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ABSTRAK 

Indri Febrianty, 2023: “Komunitas Bale Istri dalam Mendampingi Kasus 

Kekerasan Terhadap Perempuan (Studi pada Anggota Komunitas Bale Istri 

di Desa Cipaku, Kecamatan Paseh, Kabupaten Bandung)” 

Budaya patriarki di masyarakat melahirkan ketidaksetaraan antara laki-laki 

dan perempuan, karena dalam budaya patriarki perempuan hanya dipandang 

sebagai kelas dua. Ketidaksetaraan itu memunculkan kasus kekerasan berbasis 

gender pada perempuan. Banyaknya kasus kekerasan terhadap perempuan, 

membuat orang-orang yang paham tentang isu gender menjadi seorang 

pendamping. Bale Istri merupakan salah satu komunitas yang memiliki 

pendamping kasus kekerasan terhadap perempuan. Di mana, para pendamping Bale 

Istri dalam mendampingi kasus tidak jarang mendapatkan ancaman dari pelaku 

ataupun stigma negatif dari masyarakat. Akan tetapi, meskipun resiko yang 

ditanggung untuk menjadi pendamping besar, para pendamping di Bale Istri masih 

tetap bertahan menjadi seorang pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme serta alur 

pendampingan kasus, mengetahui faktor pendorong serta penghambat dalam  

pendampingan kasus, dan mengetahui keberhasilan pendampingan yang dilakukan. 

Dalam penelitian ini, digunakan teori Tindakan Sosial oleh Max Weber. 

Dalam teori ini, Weber memandang bahwa perilaku yang dilakukan oleh baik itu 

individu ataupun kelompok memiliki motif tersendiri, dengan tujuan tertentu. 

Dalam teori ini, tindakan terbagi menjadi 4, yaitu; (1) Tindakan Rasional, yang 

mana individu melakukan suatu tindakan karena cita-cita yang ingin diraihnya; (2) 

Tindakan Rasional Nilai, di mana individu melakukan suatu tindakan karena nilai 

yang dia yakini: (3) Tindakan Tradisional, di mana individu melakukan suatu 

tindakan karena tradisi yang dimilikinya; dan (4) Tindakan Afektual, di mana 

individu melakukan suatu tindakan karena emosinya. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus, 

dengan pendekatan kualitatif. Dalam melakukan pengumpulan data digunakan 

metode observasi, wawancara mendalam, serta dokumentasi. Kemudian, teknis 

analisis data digunakan teknis analisis data model Miles and Huberman, yang 

terdiri atas 3 tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah alur pelaporan kasus kekerasan ke Bale Istri 

adalah dimulai dari pelaporan secara langsung atau tidak langsung, pendataan, 

home visit, assesment, dan yang terakhir adalah pendampingan, baik secara hukum 

ataupun non-hukum. Kemudian, dalam pendampingan ini terdapat faktor 

pendorong, yaitu korban yang kooperatif, juga dukungan dari keluarga korban. 

Sedangkan faktor penghambat pendampingan itu adalah ancaman pelaku, relasi 

kuasa, serta fasilitas yang kurang mendukung. Adapun pendampingan kasus 

dikatakan berhasil apabila korban pulih secara mental, kasus hukum selesai, dan 

korban berdaya.  
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